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Digital transformation has emerged as a key strategy for enhancing the competitiveness
of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). However, its relationship with the
creation of inclusive employment through the creative economy remains underexplored,
particularly in the context of urban Indonesia. This study aims to examine the role of
MSME digital transformation and the creative economy in fostering inclusive job
creation in Tangerang City. A qualitative research approach was employed, with data
collected through in-depth interviews and document analysis involving MSME owners,
local government officials, academics, and supporting institutions. The data were
analyzed using thematic analysis techniques. The findings reveal that digital
transformation expands market access, improves business efficiency, and creates new
employment opportunities. Nevertheless, its implementation continues to face
significant challenges, including limited digital literacy, restricted access to financing,
and entrepreneurial mindsets that are not yet fully adaptive to technological and market
changes. The study concludes that successful MSME digital transformation requires
the integration of creative economy initiatives, active youth engagement, and
collaborative governance involving government, business actors, academia,
communities, and the media. These findings contribute to the development of more
inclusive, innovative, and sustainable local economic policies.

Transformasi digital menjadi strategi utama dalam meningkatkan daya saing Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), namun keterkaitannya dengan penciptaan
lapangan kerja inklusif melalui ekonomi kreatif masih relatif terbatas dikaji pada konteks
perkotaan Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran transformasi digital
UMKM dan ekonomi kreatif dalam mendukung penciptaan pekerjaan inklusif di Kota
Tangerang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dan studi dokumentasi yang melibatkan pelaku UMKM,
pemerintah daerah, akademisi, dan lembaga pendukung. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital mampu
memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi usaha, serta membuka peluang kerja
baru. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala berupa rendahnya literasi
digital, keterbatasan akses pembiayaan, dan pola pikir usaha yang belum adaptif
terhadap perubahan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan transformasi
digital UMKM memerlukan dukungan ekonomi kreatif, keterlibatan generasi muda,
serta kolaborasi antara pemerintah, dunia usaha, akademisi, komunitas, dan media.
Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan ekonomi lokal yang
lebih inklusif, inovatif, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diakui sebagai salah satu pilar utama pembangunan
ekonomi global karena kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan
pengurangan kemiskinan. Di berbagai negara berkembang, UMKM berperan sebagai sektor yang paling
banyak menyerap tenaga kerja sekaligus menjadi instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih inklusif (Chibueze, 2024). Dalam struktur ekonomi dunia, UMKM memiliki peran yang
sangat dominan baik dari sisi jumlah unit usaha maupun penyerapan tenaga kerja. World Bank, (2025).
melaporkan bahwa UMKM mencakup sekitar 90% unit usaha, menyerap lebih dari 50% tenaga kerja, dan
berkontribusi hingga 40% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara berkembang. Dengan
kebutuhan sekitar 600 juta lapangan kerja baru hingga 2030, penguatan UMKM menjadi strategi penting
untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Seiring perkembangan
teknologi digital, transformasi digital semakin dipandang sebagai faktor strategis yang memungkinkan
UMKM meningkatkan produktivitas, memperluas akses pasar, memperkuat inovasi, dan meningkatkan
daya saing dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital, seperti e-commerce, media sosial, financial technology (fintech), dan
platform digital lainnya, mampu membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas
jangkauan konsumen secara signifikan (Ding & Zhou, 2023; Rozita Arshad, 2022).

Manfaat transformasi digital belum dapat dirasakan secara merata oleh seluruh pelaku UMKM.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital, keterbatasan akses pembiayaan,
kesenjangan infrastruktur teknologi, serta kapasitas kelembagaan yang belum adaptif masih menjadi
kendala utama dalam proses digitalisasi UMKM, khususnya di negara berkembang (Lukas &
Hasudungan, 2024; Sahid & Hazan, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital
tidak hanya berkaitan dengan adopsi teknologi, tetapi juga memerlukan kesiapan sumber daya manusia,
perubahan pola pikir, serta dukungan ekosistem yang memadai agar manfaatnya dapat berkontribusi
terhadap pembangunan ekonomi yang inklusif.

Fenomena semakin relevan setelah pandemi COVID-19 yang mendorong percepatan digitalisasi
berbagai sektor ekonomi, termasuk UMKM. Di satu sisi, digitalisasi menjadi strategi penting bagi
keberlangsungan usaha selama masa krisis, namun di sisi lain pandemi juga mengungkap kerentanan
sebagian besar UMKM yang belum siap beradaptasi dengan model bisnis berbasis digital (Sawada et al.,
2023). Pada saat yang sama, ekonomi kreatif berkembang sebagai salah satu sektor yang memiliki
potensi besar dalam mendorong inovasi, menciptakan nilai tambah ekonomi, dan membuka peluang kerja
baru berbasis kreativitas, pengetahuan, dan teknologi. Integrasi antara transformasi digital dan ekonomi
kreatif dinilai mampu memperkuat kapasitas inovasi UMKM sekaligus memperluas kesempatan kerja
yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Afsana & Hassan, 2023; Komang et al., 2024).

Dalam konteks Indonesia, peran UMKM sangat signifikan terhadap perekonomian nasional. UMKM
berkontribusi lebih dari 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 97%
tenaga kerja nasional (Fathia et al., 2022; Tambunan, 2023; Hapsari et al., 2024). Kontribusi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan UMKM memiliki implikasi langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Namun demikian, tingginya kontribusi UMKM
terhadap penyerapan tenaga kerja belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas pekerjaan dan
perluasan kesempatan kerja yang inklusif. Tantangan ini menjadi semakin penting di wilayah perkotaan
yang menghadapi tekanan kompetisi ekonomi dan perubahan struktur pasar akibat digitalisasi.

Kota Tangerang merupakan salah satu daerah perkotaan strategis di kawasan megapolitan
Jabodetabek yang memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM dan ekonomi kreatif. Data
menunjukkan bahwa Kota Tangerang memiliki lebih dari 58.000 UMKM legal yang bergerak pada
berbagai sektor, seperti kuliner, fesyen, kerajinan, dan jasa kreatif (DWINH, 2025). Namun demikian,
tingkat pengangguran terbuka Kota Tangerang masih mencapai 5,92% pada tahun 2024 (BPS Kota
Tangerang, 2024), Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara besarnya potensi UMKM dengan
kemampuan sektor tersebut dalam menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas dan berkualitas.
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Berbagai hambatan seperti rendahnya adopsi teknologi digital, keterbatasan akses pembiayaan,
lemahnya inovasi produk, dan kapasitas sumber daya manusia yang belum optimal masih menjadi
tantangan dalam meningkatkan daya saing UMKM lokal (Widita et al., 2024).

Berbagai penelitian telah mengkaji transformasi digital UMKM dari perspektif produktivitas, akses
pasar, ekonomi kreatif, dan pengembangan ekosistem digital. Digitalisasi terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas, efisiensi operasional, dan perluasan akses pasar UMKM (Sawada et al., 2023;
Lukas & Hasudungan, 2024). Sementara itu, pengembangan ekonomi kreatif berperan dalam mendorong
inovasi dan memperkuat daya saing ekonomi lokal (Komang et al., 2024), sedangkan adopsi teknologi
digital memerlukan kesiapan teknologi dan sumber daya manusia yang memadai (Pandey et al., 2024).
Manfaat transformasi digital juga bergantung pada kapabilitas digital, kesiapan sumber daya manusia,
dan dukungan ekosistem. Perspektif ini diperkuat oleh Rizaldi & Zamaya, (2025), yang menunjukkan
bahwa perubahan sistem dapat memberikan manfaat berupa peningkatan efisiensi transaksi, tetapi pada
saat yang sama menimbulkan biaya penyesuaian, kebutuhan pelatihan, dan risiko gangguan operasional
bagi UMKM. Kesenjangan digital juga masih menjadi faktor yang memengaruhi produktivitas UMKM di
Indonesia (Lukas & Hasudungan, 2024). Pada tingkat usaha, Ariwibowo dan Djuhartono, (2021),
menemukan bahwa pendampingan pemanfaatan e-commerce dan marketplace pada UMKM di
Balekambang, Jakarta Timur, mendorong perluasan pemasaran dan peningkatan volume penjualan.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian terdahulu lebih banyak menjelaskan
manfaat transformasi digital terhadap kinerja dan aktivitas usaha, seperti produktivitas, efisiensi,
keberlangsungan usaha, dan akses pasar. Namun, mekanisme yang menjelaskan bagaimana penguatan
kapabilitas digital dapat diteriemahkan menjadi penciptaan pekerjaan yang layak dan inklusif masih belum
banyak dikaji. Demikian pula, integrasi transformasi digital dan ekonomi kreatif sebagai mekanisme
penciptaan lapangan kerja serta peran ekosistem kolaboratif dalam proses tersebut masih relatif terbatas,
khususnya pada konteks UMKM perkotaan di Indonesia. Kesenjangan ini penting dikaji dalam konteks
Kota Tangerang, yang memiliki basis UMKM yang besar dan beragam, tetapi masih menghadapi
tantangan ketenagakerjaan.

Berdasarkan telaah literatur tersebut, penelitian ini mengidentifikasi tiga kesenjangan utama
penelitian (research gap). Pertama, sebagian besar penelitian mengenai digitalisasi UMKM lebih
menitikberatkan pada peningkatan produktivitas dan akses pasar, sementara dampaknya terhadap
penciptaan pekerjaan inklusif masih belum banyak dikaji. Kedua, penelitian yang mengintegrasikan
transformasi digital dan ekonomi kreatif dalam satu kerangka analisis untuk menjelaskan mekanisme
penciptaan lapangan kerja masih relatif terbatas. Ketiga, studi mengenai hubungan antara digitalisasi
UMKM, ekonomi kreatif, dan pekerjaan inklusif pada konteks daerah perkotaan menengah seperti Kota
Tangerang masih sangat sedikit ditemukan dalam literatur nasional.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penelitian:
bagaimana transformasi digital UMKM dan ekonomi kreatif dapat berkontribusi pada penciptaan lapangan
kerja inklusif di Kota Tangerang? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis kondisi aktual UMKM dan dinamika ketenagakerjaan di Kota Tangerang dalam konteks
digitalisasi dan ekonomi kreatif; (2) mengidentifikasi strategi transformasi digital UMKM yang mampu
memperluas akses pasar sekaligus meningkatkan kapasitas penyerapan tenaga kerja; dan (3)
merumuskan model kebijakan berbasis inovasi kolaboratif (pentahelix) untuk mendukung peningkatan
daya saing UMKM dan penciptaan pekerjaan layak di tingkat lokal.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual yang menjelaskan
mekanisme bagaimana kapabilitas digital UMKM memengaruhi penciptaan pekerjaan inklusif melalui
penguatan ekonomi kreatif dengan dukungan ekosistem pentahelix. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada dampak digitalisasi terhadap kinerja usaha atau daya
saing UMKM, penelitian ini mengintegrasikan perspektif Resource-Based View (RBV), Diffusion of
Innovation Theory, dan Model Pentahelix untuk menjelaskan hubungan antara transformasi digital,
ekonomi kreatif, dan penciptaan pekerjaan inklusif dalam konteks UMKM perkotaan. Secara teoretis,
penelitian ini memperluas literatur mengenai transformasi digital UMKM, sedangkan secara praktis
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memberikan dasar bagi perumusan kebijakan pengembangan ekonomi digital yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Resource-Based View (RBV) dan Kapabilitas Digital UMKM

Resource-Based View (RBV) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif organisasi ditentukan
oleh kemampuan mengelola sumber daya dan kapabilitas yang bernilai, langka, sulit ditiru, serta tidak
mudah digantikan (Assensoh-Kodua, 2019). Dalam konteks transformasi digital, teknologi tidak hanya
dipandang sebagai alat operasional, tetapi sebagai kapabilitas strategis yang memungkinkan UMKM
meningkatkan produktivitas, memperluas pasar, dan mengembangkan inovasi berbasis pengetahuan.
Kapabilitas digital mencakup kemampuan memanfaatkan teknologi informasi, mengelola data,
mengembangkan pemasaran digital, serta membangun model bisnis berbasis platform digital (Singh &
Anees, 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM lebih ditentukan
oleh kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan sumber daya organisasi dibandingkan sekadar
kepemilikan teknologi itu sendiri. UMKM yang mampu mengembangkan kapabilitas digital secara efektif
cenderung memiliki daya saing lebih tinggi, lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis, dan lebih
mampu menciptakan peluang kerja baru (Fang et al., 2025).

Diffusion of Innovation Theory dan Adopsi Transformasi Digital

Diffusion of Innovation Theory (DOI) menjelaskan bagaimana suatu inovasi diadopsi dan
disebarluaskan dalam suatu sistem sosial melalui proses komunikasi dan pembelajaran. Tingkat
keberhasilan adopsi inovasi dipengaruhi oleh persepsi terhadap manfaat inovasi, kemudahan
penggunaan, kompatibilitas dengan kebutuhan pengguna, serta dukungan lingkungan sosial dan
kelembagaan (Phathutshedzo Nemutanzhela; Tiko lyamu, 2015).

Dalam konteks UMKM, transformasi digital merupakan proses inovasi yang tidak berlangsung
secara otomatis. Perbedaan tingkat literasi digital, kapasitas sumber daya manusia, akses infrastruktur,
dan dukungan kelembagaan menyebabkan variasi tingkat adopsi teknologi antar pelaku usaha. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku
usaha memahami manfaat teknologi serta tersedianya ekosistem yang mendukung proses pembelajaran
dan adaptasi digital (Ding & Zhou, 2023).

Digitalisasi yang berhasil tidak hanya meningkatkan efisiensi usaha, tetapi juga menciptakan
peluang ekonomi baru melalui perluasan akses pasar, inovasi produk, dan pembukaan jenis pekerjaan
baru yang sebelumnya tidak tersedia dalam model bisnis konvensional (Al-kasasbeh, 2024).

Pekerjaan Layak, Ekonomi Kreatif, dan Pertumbuhan Inklusif

Dalam kerangka Sustainable Development Goals (SDGs), pekerjaan layak (decent work)
merupakan kondisi kerja yang produktif, memberikan pendapatan yang layak, perlindungan sosial, serta
kesempatan yang setara bagi seluruh kelompok masyarakat. Penciptaan pekerjaan layak menjadi salah
satu indikator utama pertumbuhan ekonomi yang inklusif, terutama di negara berkembang yang masih
didominasi sektor informal (Lapinskaité & VidZianaité, 2020).

Dalam konteks UMKM, ekonomi kreatif berperan sebagai sumber penciptaan nilai tambah melalui
kreativitas, inovasi, dan pemanfaatan teknologi digital. Integrasi ekonomi kreatif dengan transformasi
digital memungkinkan munculnya model bisnis baru, peningkatan produktivitas, serta perluasan
kesempatan kerja yang lebih fleksibel dan adaptif (Komang et al., 2024).

Model Pentahelix dan Ekosistem Transformasi Digital

Transformasi digital UMKM tidak dapat dilepaskan dari dukungan berbagai aktor yang membentuk
ekosistem inovasi. Model Pentahelix merupakan pengembangan dari konsep Triple Helix yang
menekankan pentingnya sinergi antara pemerintah, akademisi, sektor bisnis, komunitas, dan media
dalam mendorong pembangunan ekonomi berbasis inovasi (Noya & Taneo, 2023; Heru & Chakim, 2025).
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Dalam konteks pengembangan UMKM, pemerintah berperan menyediakan regulasi dan fasilitasi
program, akademisi berkontribusi melalui transfer pengetahuan dan inovasi, sektor bisnis mendukung
akses pasar dan investasi, komunitas memperkuat jejaring sosial, sedangkan media berfungsi sebagai
sarana edukasi dan diseminasi informasi. Kolaborasi tersebut menjadi faktor penting dalam mempercepat
adopsi teknologi, meningkatkan literasi digital, dan memperkuat kapasitas inovasi UMKM (Kesi Widjajanti,
Nuryakin, 2020). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM lebih
tinggi pada wilayah yang memiliki ekosistem kolaboratif yang kuat dibandingkan wilayah yang hanya
mengandalkan intervensi pemerintah semata (Widyasari et al., 2024).

Kajian Penelitian Terdahulu dan Sintesis Kritis

Kajian mengenai transformasi digital UMKM menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas, efisiensi operasional, dan perluasan akses pasar. Sawada et al.,
(2023), menemukan bahwa pemanfaatan e-commerce selama pandemi membantu UMKM
mempertahankan keberlangsungan usaha melalui diversifikasi saluran pemasaran. Di sisi lain, penelitian
mengenai ekonomi kreatif menunjukkan bahwa kreativitas, inovasi, dan pemanfaatan sumber daya lokal
mampu menciptakan nilai tambah ekonomi sekaligus membuka peluang kerja baru. Komang et al.,
(2024), menunjukkan bahwa ekonomi kreatif berbasis komunitas berkontribusi terhadap peningkatan
inklusi ekonomi melalui penciptaan peluang usaha yang lebih beragam. Selain itu, Zainuri et al., (2025),
menemukan bahwa dukungan kebijakan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap penguatan kinerja
UMKM industri kreatif.

Sementara itu, sejumlah penelitian menekankan pentingnya kolaborasi multipinak dalam
mendukung transformasi digital UMKM. Widyasari et al., (2024), menunjukkan bahwa kolaborasi antara
pemerintah daerah, pelaku usaha, dan platform digital mampu meningkatkan literasi digital serta
memperluas akses pasar UMKM. Mulyaningtyas & Wardana, (2024), juga menemukan bahwa sinergi
pentahelix berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM melalui penguatan ekosistem digital.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek peningkatan
kinerja usaha, produktivitas, dan daya saing. Relatif sedikit penelitian yang secara eksplisit mengkaji
keterkaitan antara transformasi digital UMKM, ekonomi kreatif, dan penciptaan pekerjaan inklusif dalam
satu kerangka analisis yang terintegrasi. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang tidak
hanya menjelaskan dampak digitalisasi terhadap kinerja usaha, tetapi juga kontribusinya terhadap
penciptaan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi inklusif.

Tabel 1.
Sintesis Penelitian Terdahulu

Peneliti Fokus Penelitian Temuan Utama Research Gap/Keterbatasan
Sawada et al., Transformasi Digitalisasi meningkatkan Belum mengaitkan transformasi digital
(2023) digital UMKM ketahanan dan keberlangsungan dengan penciptaan pekerjaan inklusif

usaha UMKM '
h:ksiséjfn an Digital divide pada  Kesenjangan digital memengaruhi ~ Tidak membahas ekonomi kreatif
(2024) g UMKM Indonesia  produktivitas UMKM maupun kolaborasi multipihak.
Komana et al Ekonomi digital Inovasi digital memperluas peluang  Belum menjelaskan integrasi dengan
(2024) g ' dan ekonomi usaha dan meningkatkan transformasi digital UMKM dan
kreatif kreativitas dampaknya terhadap ketenagakerjaan.
Pandey et al. Adopsi digitalisasi D|g|taI|§aS| menjaq| kebutuhan Tidak membahas penciptaan lapangan
strategis bagi peningkatan daya . . o
(2024) UMKM . kerja dan aspek inklusivitas.
saing UMKM
Mulyaningtyas & Ek03|.stem.d|g|tal Pentahelix memperkuat daya saing Belum mengmtegrasnfan ekonoml ,
dan sinergi . . o kreatif dan pekerjaan inklusif sebagai
Wardana, (2024) . UMKM melalui ekosistem digital I
pentahelix luaran transformasi digital.

Fang et al. (2025)

Kapabilitas digital
dan kinerja UMKM

Kapabilitas digital menjadi faktor
utama keberhasilan transformasi
digital

Berfokus pada kinerja usaha, belum
mengkaji dampaknya terhadap
kesempatan kerja.
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Peneliti

Fokus Penelitian

Temuan Utama

Research Gap/Keterbatasan

Tao et al. (2025)

E-commerce dan
tenaga kerja

Perkembangan e-commerce
meningkatkan retensi tenaga kerja
lokal

Tidak menjelaskan mekanisme
kolaborasi maupun pengembangan
ekonomi kreatif pada konteks UMKM.

Sausan Putri

Ekosistem inovasi

Kolaborasi pemerintah, akademisi,
bisnis, komunitas, dan media

Belum mengintegrasikan transformasi

Pratiwi et al. digital berbasis membentuk ekosistem inovasi digital, ekonomi kreatif, dan pekerjaan
(2025) pentahelix digtal inklusif dalam satu model konseptual.

Transformasi Mengembangkan model integratif

digital UMKM, yang menjelaskan bagaimana Berfokus pada konteks Kota Tangerang
Penelitian ini ekonomi kreatif, transformasi digital melalui sehingga menjadi dasar

kolaborasi ekonomi kreatif dan kolaborasi pengembangan model pada wilayah

pentahelix, dan
pekerjaan inklusif

pentahelix mendorong penciptaan
pekerjaan inklusif pada UMKM.

lain.

Sumber: Diolah penulis (2026).

Posisi Penelitian dan Research Gap

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, terdapat tiga kesenjangan penelitian yang
menjadi dasar penelitian ini. Pertama, kesenjangan teoretis (theoretical gap). Sebagian besar penelitian
mengenai transformasi digital UMKM menggunakan perspektif peningkatan produktivitas dan kinerja
usaha, sementara keterkaitannya dengan penciptaan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi inklusif
masih belum banyak dijelaskan. Kedua, kesenjangan konseptual (conceptual gap). Kajian mengenai
transformasi digital dan ekonomi kreatif umumnya dilakukan secara terpisah. Akibatnya, mekanisme
bagaimana digitalisasi dan ekonomi kreatif secara bersama-sama menghasilkan peluang kerja baru
masih belum dipahami secara komprehensif. Ketiga, kesenjangan empiris (empirical gap). Penelitian
yang mengintegrasikan transformasi digital UMKM, ekonomi kreatif, dan kolaborasi pentahelix dalam
konteks daerah perkotaan menengah seperti Kota Tangerang masih sangat terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan perspektif integratif yang
memadukan Resource-Based View (RBV), Diffusion of Innovation Theory (DOI), dan Model Pentahelix
untuk menjelaskan bagaimana transformasi digital UMKM dapat mendorong pengembangan ekonomi
kreatif dan penciptaan pekerjaan inklusif di tingkat lokal.

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan Resource-Based View (RBV), transformasi digital dipandang sebagai kapabilitas
strategis yang memungkinkan UMKM meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing usaha.
Selanjutnya, Diffusion of Innovation Theory (DOI) menjelaskan bahwa keberhasilan transformasi digital
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha mengadopsi dan memanfaatkan teknologi dalam aktivitas
bisnis sehari-hari.

Kapabilitas digital yang semakin kuat akan mendorong munculnya inovasi produk, pemasaran
digital, dan pengembangan ekonomi kreatif yang menghasilkan nilai tambah ekonomi. Pada saat yang
sama, keberhasilan proses tersebut dipengaruhi oleh dukungan ekosistem kolaboratif melalui model
pentahelix yang melibatkan pemerintah, akademisi, sektor bisnis, komunitas, dan media. Sinergi
antaraktor tersebut memperkuat akses terhadap teknologi, pembiayaan, pasar, dan pengembangan
kapasitas sumber daya manusia. Melalui mekanisme tersebut, transformasi digital dan ekonomi kreatif
diharapkan mampu meningkatkan penciptaan pekerjaan layak, memperluas kesempatan kerja, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.

Sosio e-Kons: Vol. 18 No. 2, Agustus, 2026, 290-306 | 295



Sugeng Lubar Prastowo, Dona Fitria, & Kalyca Shafhah Suci Alunis

Resource-Based View (RBV)

v
Transformasi Digital UMKM

\ 4
Kapabilitas Inovasi dan Ekonomi Kreatif

Penciptaan Pekerjaan Layak dan Inklusif
y

PENTAHELIX (Pemerintah-Akademisi-Bisnis—Komunitas-Media):
Faktor Penguat (Enabler)

Sumber: Dikembangkan penulis (2026)
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Proposisi Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dikembangkan, proposisi penelitian dirumuskan
sebagai berikut:
P1: Transformasi digital UMKM berkontribusi terhadap peningkatan daya saing usaha melalui perluasan
akses pasar, efisiensi operasional, dan penguatan inovasi.
P2: Pengembangan ekonomi kreatif memperkuat dampak transformasi digital terhadap penciptaan
peluang usaha dan lapangan kerja baru.
P3: Kolaborasi pentahelix mempercepat proses transformasi digital UMKM melalui dukungan kebijakan,
peningkatan kapasitas, akses pembiayaan, dan penguatan jejaring usaha.
P4: Integrasi transformasi digital, ekonomi kreatif, dan kolaborasi pentahelix berkontribusi terhadap
penciptaan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif di Kota Tangerang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis untuk
memahami secara mendalam bagaimana transformasi digital UMKM dan pengembangan ekonomi kreatif
berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja inklusif di Kota Tangerang. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan eksplorasi yang komprehensif terhadap pengalaman, persepsi, dan praktik para
pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses transformasi digital UMKM, sehingga mampu
memberikan pemahaman kontekstual mengenai dinamika yang terjadi di lapangan. Penelitian
dilaksanakan di Kota Tangerang, Provinsi Banten, selama periode Januari hingga Mei 2026. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik Kota Tangerang sebagai salah satu pusat pertumbuhan
ekonomi di kawasan metropolitan Jabodetabek yang memiliki jumlah UMKM yang besar, perkembangan
ekonomi kreatif yang cukup pesat, serta tantangan dalam menciptakan lapangan kerja yang lebih inklusif
di tengah proses transformasi digital.

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan
secara sengaja berdasarkan pertimbangan relevansi dengan tujuan penelitian. Kriteria informan meliputi
keterlibatan langsung dalam pengembangan UMKM, transformasi digital, ekonomi kreatif, atau kebijakan
pembangunan daerah, serta memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai mengenai isu yang
diteliti. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian melibatkan tujuh informan yang terdiri atas dua pelaku
UMKM, dua perwakilan pemerintah daerah dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda), dua akademisi yang memiliki kompetensi di bidang
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kebijakan publik dan pengembangan UMKM, serta satu perwakilan lembaga pembiayaan atau koperasi.
Jumlah informan ditetapkan berdasarkan prinsip kecukupan informasi (information richness) dan
kejenuhan data (data saturation), yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola
yang berulang dan tidak ditemukan tema baru yang signifikan.

Tabel 2.

Karakteristik Informan Penelitian

Kode Kategori Informan
-1 Pelaku UMKM
-2 Pelaku UMKM

Peran
Pengusaha sektor kuliner
Pengusaha sektor fesyen

[-3 Pemerintah Daerah Dinas Perindustrian dan Perdagangan
I-4 Pemerintah Daerah Bappeda Kota Tangerang

[-5 Akademisi Ahli kebijakan publik

[-6 Akademisi Peneliti UMKM dan ekonomi kreatif

-7 Lembaga Pendukung
Sumber: Diolah penulis (2026).

Perwakilan koperasillembaga pembiayaan

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) semi-terstruktur,
observasi non-partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman yang
disusun berdasarkan fokus dan tujuan penelitian serta kerangka konseptual yang telah dirumuskan,
sehingga memungkinkan peneliti menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, tantangan, dan
strategi para pemangku kepentingan dalam transformasi digital UMKM dan pengembangan ekonomi
kreatif. Observasi non-partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung implementasi transformasi
digital, aktivitas ekonomi kreatif, bentuk kolaborasi antar pemangku kepentingan, serta praktik penciptaan
lapangan kerja pada UMKM.

Kisi-kisi wawancara berfungsi sebagai acuan dalam menggali informasi secara sistematis
sekaligus memberikan keleluasaan kepada informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya
secara mendalam. Berikut kisi-kisi wawancara penelitian:

Tabel 3.
Kisi-kisi Wawancara Penelitian

Fokus Penelitian Indikator Informan Contoh Pertanyaan

Pemanfaatan Pelaku UMKM, Bagaimana pemanfaatan teknologi digital

teknologi digital Pemerintah dalam kegiatan usaha?

Platform digital yang Pelaku UMKM Platform digital apa saja yang digunakan
Transformasi digunakan untuk pemasaran dan transaksi?
Digital UMKM Apa manfaat yang dirasakan setelah

Manfaat digitalisasi

Seluruh informan

menerapkan digitalisasi?

Hambatan Seluruh informan Kendala apa yang dihadapi dalam proses
transformasi digital digitalisasi UMKM?
Pengembangan Pelaku UMKM, Bagaimana inovasi produk dilakukan agar
produk kreatif Akademisi memiliki nilai tambah?
Ekonomi Kreatif Kreatlyltas dan Pelaku UMKM Bagalmana proses pengembangan ide dan
inovasi inovasi produk?
. . Program apa vyang diberikan untuk
Dukungan pemerintah  Pemerintah mendukung ekonomi kreatif?
. . Bagaimana peran pemerintah dalam
Peran pemerintah Pemerintah mendukung digitalisasi UMKM?
- . Bagaimana kontribusi perguruan tinggi
colaboras Peran akademisi Akademisi dalam pengembangan UMKM?
Pentahelix Peran lembaga Koperasi/Lembaga Bagaimana dukungan pemblayaaq
. . terhadap UMKM yang bertransformasi
pembiayaan Pembiayaan

digital?

Kolaborasi antaraktor

Seluruh informan

Bagaimana bentuk kerja sama yang telah
terjalin antar pemangku kepentingan?

Penyerapan tenaga
kerja

Pelaku UMKM,
Pemerintah

Apakah transformasi digital memengaruhi
jumlah tenaga kerja?
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Fokus Penelitian Indikator Informan Contoh Pertanyaan
Kesempatan kerja Pemerintah, Bagaimana peluang kerja bagi perempuan,
Penciptaan bagi kelompok rentan  Akademisi penyandang disabilitas, atau pemuda?

Bagaimana perubahan kualitas pekerjaan
setelah digitalisasi?

Bagaimana pengaruh transformasi digital
terhadap kesejahteraan masyarakat?

Lapangan Kerja Kualitas pekerjaan Seluruh informan
Inklusif

Dampak ekonomi Seluruh informan

Sumber: Disusun oleh penulis (2026).

Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi, memverifikasi, dan memperkuat data hasil
wawancara dan observasi melalui berbagai dokumen yang relevan, seperti publikasi Badan Pusat
Statistik (BPS), dokumen perencanaan pembangunan daerah, laporan instansi pemerintah, regulasi,
serta artikel ilmiah yang berkaitan dengan transformasi digital UMKM, ekonomi kreatif, dan
ketenagakerjaan. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan dan
mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan literatur
sehingga meningkatkan kredibilitas temuan penelitian.

Observasi dilakukan pada lokasi usaha informan serta kegiatan yang berkaitan dengan
implementasi teknologi digital. Hasil observasi dicatat dalam catatan lapangan (field notes) dan digunakan
sebagai data pendukung dalam proses triangulasi.

Tabel 4.
Pedoman Observasi Penelitian
Aspek yang Diamati Indikator Observasi Teknik Pencatatan
Pemanfaatan teknologi Penggunaan marketplace, media sosial, aplikasi kasir digital, Catatan lapangan
digital QRIS, e-commerce dan dokumentasi
Aktivitas usaha UMKM Proses produksi, pemasaran, pelayanan pelanggan, distribusi  Catatan lapangan

Ketersediaan perangkat komputer, smartphone, internet,

. - Checklist observasi
sistem pembayaran digital

Sarana pendukung digital

Inovasi produk ekonomi Catatan lapangan

Variasi produk, desain kemasan, branding, promosi digital

kreatif dan dokumentasi
Ln;;r:g;;?‘engan Cara komunikasi, pelayanan berbasis digital, transaksi online Catatan lapangan
Kolaborasi antar Bukti kemitraan dengan pemerintah, akademisi, komunitas, Dokumentasi dan
pemangku kepentingan koperasi, atau swasta catatan lapangan
Lingkungan usaha Kondisi tempat usaha, aksesibilitas, fasilitas pendukung Checklist observasi

Sumber: Disusun oleh penulis (2026).

Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang
bertanggung jawab dalam proses pengumpulan, interpretasi, dan analisis data. Untuk menjaga
konsistensi dan ketepatan proses pengumpulan data, digunakan beberapa instrumen pendukung berupa
pedoman wawancara semi-terstruktur, catatan lapangan, alat perekam suara, serta dokumen pendukung
yang relevan. Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan empat tema utama penelitian, yaitu
transformasi digital UMKM, ekonomi kreatif, kolaborasi pentahelix, dan penciptaan pekerjaan layak serta
inklusif.

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan bantuan perangkat lunak NVivo 12 Plus. Proses
analisis mengacu pada model analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Seluruh hasil wawancara ditranskripsi secara verbatim sebelum dilakukan proses
pengkodean (coding). Tahap awal dilakukan melalui open coding untuk mengidentifikasi tema-tema yang
muncul dari data lapangan. Selanjutnya dilakukan axial coding untuk menghubungkan kategori-kategori
yang memiliki keterkaitan konseptual, dan selective coding untuk mengintegrasikan tema-tema utama
yang menjelaskan hubungan antara transformasi digital UMKM, ekonomi kreatif, kolaborasi pentahelix,
dan penciptaan pekerjaan inklusif. Keabsahan data dijaga melalui penerapan empat kriteria
trustworthiness, yaitu credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Credibility diperkuat
melalui triangulasi sumber dan member checking kepada informan. Transferability dijaga dengan
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penyajian deskripsi yang rinci mengenai konteks penelitian, karakteristik informan, dan prosedur
penelitian. Dependability dilakukan melalui dokumentasi seluruh tahapan penelitian dalam bentuk audit
trail, sedangkan confirmability dijaga melalui pencatatan reflektif peneliti (Prastowo, 2025), dokumentasi
proses analisis menggunakan NVivo, dan penggunaan kutipan langsung dari informan sebagai dasar
interpretasi temuan.

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian sosial. Sebelum wawancara
dilakukan, seluruh informan diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian
serta hak-hak mereka sebagai partisipan. Persetujuan partisipasi (informed consent) diperoleh sebelum
proses pengumpulan data dimulai. Identitas informan dijaga kerahasiaannya melalui penggunaan kode
informan, dan seluruh data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Informan
diberikan kebebasan untuk menolak menjawab pertanyaan tertentu atau menghentikan partisipasi
mereka kapan saja tanpa konsekuensi apa pun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil wawancara, observasi non-partisipatif, studi dokumentasi, dan analisis tematik
menggunakan NVivo 12 Plus, penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama yang disusun sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu (1) kondisi aktual UMKM dan dinamika ketenagakerjaan, (2) strategi transformasi
digital UMKM dalam memperluas akses pasar dan penyerapan tenaga kerja, serta (3) model kolaborasi
pentahelix dalam mendukung penciptaan pekerjaan inklusif. Visualisasi frekuensi kata hasil pengkodean
menggunakan NVivo disajikan pada Gambar 2 sebagai gambaran umum tema-tema yang dominan
muncul dalam wawancara.
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Sumber: Diolah penulis (2026).
Gambar 2. Visualisasi hasil analisis wawancara dengan NVivo

Kondisi Aktual UMKM dan Dinamika Ketenagakerjaan

Hasil analisis wawancara menggunakan NVivo dapat dilihat dari visualisasi wordcloud yang
menampilkan dominasi kata “UMKM’, “pemerintah”, “digital’, “mentalitas”, dan “belum”. Dominasi kata-
kata tersebut menunjukkan bahwa isu utama yang dihadapi pelaku UMKM di Kota Tangerang berkaitan
dengan proses transformasi digital, dukungan pemerintah, dan kesiapan sumber daya manusia.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar informan menilai tingkat literasi digital
pelaku UMKM masih relatif rendah. Meskipun pemerintah telah menyelenggarakan berbagai pelatihan
digital. Pelaku usaha masih menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan marketplace, mengelola
pemasaran digital, serta mengembangkan kemasan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar digital.
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Salah satu informan menyatakan, “Pemahaman digital UMKM masih rendah... banyak pelaku kesulitan
menggunakan marketplace, membuat kemasan menarik, atau memasarkan produk online” (AFB,
Wawancara, 2026). Informan lain menambahkan bahwa ‘mayoritas masih punya mindset bisnis
tradisional. tidak cepat beralih ke digital, akhirnya kalah bersaing” (M, Wawancara, 2026).

Efektivitas pelatihan juga diragukan. Dari ribuan peserta, hanya 5-10% yang benar-benar
bertransformasi menjadi wirausaha digital (AFB, Wawancara, 2026). Banyak peserta mengikuti pelatihan
hanya untuk memperoleh insentif, sebagaimana diungkapkan, “Banyak yang ikut hanya karena ada uang
transport... itu jadi candu” (M, Wawancara, 2026). Beberapa informan menyatakan bahwa sebagian
peserta mengikuti pelatihan karena adanya insentif transportasi dan tidak melanjutkan implementasi
program setelah pelatihan selesai.

Faktor mentalitas yang muncul dominan dalam wordcloud semakin menegaskan bahwa hambatan
utama bukan sekadar keterbatasan modal atau akses teknologi, melainkan pada sikap dan etos kerja.
Seorang pelaku UMKM menyebut, “Banyak anak muda malas ikut pelatihan... lebih suka kerja ringan
seperti tukang parkir, dapat uang cepat tanpa usaha besar” (AIP, Wawancara, 2026). Informan lain
menegaskan, “Masalah utamanya bukan modal, bukan teknologi, tapi mindset... banyak yang mindset-
nya minta disuapin” (M, Wawancara, 2026).

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM telah menggunakan media sosial
sebagai sarana promosi, namun pemanfaatan marketplace, aplikasi manajemen usaha, dan pembayaran
digital masih belum merata.

Strategi Transformasi Digital UMKM untuk Akses Pasar dan Penyerapan Kerja

Analisis wordcloud menunjukkan dominasi kata “digital”, “industri”, “produk”, dan “kerja” yang
merefleksikan strategi utama UMKM di Kota Tangerang dalam memperluas pasar sekaligus
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Pemanfaatan media sosial dan digital branding menjadi elemen
kunci, sebagaimana diungkapkan oleh seorang pelaku: “Kalau tidak menggunakan media sosial, bisnis
kita tidak akan dikenal masyarakat. Bisnis sekarang adalah bisnis kepercayaan” (AIP, Wawancara, 2026).
Strategi ini tidak hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga membangun kepercayaan konsumen
yang semakin penting dalam ekosistem digital.

Kata “kerja” dalam wordcloud menegaskan peran digitalisasi sebagai pemicu penciptaan lapangan
kerja baru. Seorang pelaku menuturkan, “Kalau event meningkat jadi tiga, empat per minggu, maka butuh
banyak tenaga kerja tambahan” (AIP, Wawancara, 2026). Selain event lokal, integrasi UMKM dengan
sektor hospitality memperluas dampak ekonomi. Disperindag mencontohkan: “Kami sudah kerja sama
dengan 8 hotel di bandara... produk UMKM langsung masuk ke kamar hotel, otomatis terbeli tamu” (M,
Wawancara, 2026). Praktik ini memperlihatkan bagaimana digitalisasi dikombinasikan dengan jejaring
bisnis mampu menciptakan permintaan berulang sekaligus menyerap tenaga kerja tambahan.

Kata “Tangerang” dan “ekonomi kreatif’ dalam wordcloud menegaskan potensi pariwisata berbasis
lokal sebagai pengungkit pasar UMKM. Informan menekankan peluang pengembangan melalui festival
daerah: “Cisadane bisa disulap jadi wisata bagus dengan UMKM tertata, seperti Malioboro di Jogja” (M,
Wawancara, 2026). Pendekatan ini menempatkan UMKM bukan sekadar sebagai pelaku ekonomi, tetapi
juga bagian dari strategi place branding kota.

Faktor penting lain adalah peran generasi muda (Gen Z), yang dalam wordcloud tercermin melalui
kata “generasi” dan “entrepreneur”. Kemampuan mereka dalam mengelola media sosial diakui langsung
oleh pelaku UMKM: “Untuk tenaga marketing, kami melibatkan anak-anak Gen Z, terutama mahasiswa,
karena mereka lebih aktif di media sosial” (RK, Wawancara, 2026). Pemerintah daerah juga menegaskan
orientasi kebijakan serupa: “Pelatihan sekarang bukan untuk orang lama lagi, tapi fokus ke Gen Z. Anak
muda harus mindset-nya jadi pengusaha, bukan pencari kerja” (M, Wawancara, 2026).

Kolaborasi Pentahelix dalam Pengembangan UMKM dan Ekonomi Kreatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan UMKM di Kota Tangerang didukung oleh
kolaborasi berbagai aktor yang melibatkan pemerintah, akademisi, komunitas, sektor bisnis, dan media.
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Temuan ini tercermin dari dominasi kata pemerintah, komunitas, kolaborasi, dan pendampingan pada
wordcloud merepresentasikan kebutuhan koordinasi lintas sektor dalam mendukung transformasi digital
dan pengembangan ekonomi kreatif. Seorang informan menjelaskan, “Saya kumpulkan semua komunitas
UMKM... kuncinya jangan egois dan komunikasi baik” (M, Wawancara, 2026). Hal ini diperkuat oleh
Bappeda yang menekankan pentingnya tata kelola koordinatif: “Harapan saya, kampus jangan langsung
ke OPD... lebih baik koordinasi lewat Bappeda supaya monitoring mudah” (E, Wawancara, 2026).

Akademisi berkontribusi melalui transfer pengetahuan dan pendampingan berkelanjutan, termasuk
melalui program magang mahasiswa yang membantu pelaku UMKM dalam pengurusan legalitas usaha
dan penguatan kapasitas bisnis: “Kalau ada mahasiswa magang, saya suruh langsung dampingi
UMKM... sukses story kalian adalah membantu mereka punya NIB” (M, Wawancara, 2026). Sementara
itu, sektor bisnis atau swasta, mendukung pengembangan UMKM melalui program kemitraan, perluasan
akses pasar, serta pemanfaatan dana tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility/CSR). Salah satu informan menyatakan: “Kalau 10% saja dari CSR disalurkan ke UMKM,
itu sudah besar dampaknya” (H, Wawancara, 2026), artinya alokasi sebagian dana CSR untuk UMKM
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap penguatan usaha kecil.

Selain itu, komunitas UMKM berfungsi sebagai ruang pembelajaran dan berbagi pengalaman antar
pelaku usaha, sedangkan media berperan dalam meningkatkan visibilitas dan promosi produk melalui
berbagai platform digital. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi pentahelix tidak
hanya menjadi mekanisme pendukung transformasi digital UMKM, tetapi juga berperan dalam
memperkuat kapasitas usaha, memperluas akses pasar, dan mendorong pengembangan ekonomi kreatif
di Kota Tangerang.

Berdasarkan hasil analisis wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan pengolahan data
menggunakan NVivo, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah temuan utama yang berkaitan dengan
kondisi aktual UMKM, strategi transformasi digital, serta model kolaborasi yang mendukung penciptaan
lapangan kerja inklusif di Kota Tangerang. Temuan-temuan tersebut disusun sesuai dengan tujuan
penelitian untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan transformasi digital UMKM dan pengembangan ekonomi kreatif. Ringkasan temuan
penelitian disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5.
Ringkasan temuan penelitian
Tu1u_a_n Temuan Utama
Penelitian
Menanalisis Literasi digital rendah, adopsi teknologi belum merata, pelatihan belum optimal, dan mindset
kondisi UMKM kewirausahaan menjadi hambatan utama dalam transformasi digital UMKM

Mengidentifikasi Pemanfaatan media sosial, digital branding, keterlibatan Gen Z, dan kemitraan pasar
strategi digitalisasi memperluas akses pasar serta mendorong peningkatan aktivitas usaha
Merumuskan Kolaborasi pentahelix menjadi mekanisme pendukung utama dalam penguatan kapasitas,
model kebijakan akses pasar, dan pengembangan UMKM, serta mendukung transformasi digital.

Sumber: Hasil analisis peneliti (2026)

Pembahasan

Transformasi Digital UMKM sebagai Kapabilitas Strategis dalam Meningkatkan Daya Saing
Temuan penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama transformasi digital UMKM di Kota
Tangerang tidak hanya berkaitan dengan akses teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia,
literasi digital, dan mentalitas kewirausahaan. Temuan ini memperkuat perspektif Resource-Based View
(RBV) yang menempatkan kapabilitas digital sebagai sumber daya strategis yang menentukan
kemampuan organisasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif (Assensoh-Kodua, 2019).
Rendahnya kemampuan pemanfaatan marketplace, pemasaran digital, dan teknologi pendukung
menunjukkan bahwa kepemilikan teknologi saja belum cukup untuk menghasilkan kinerja usaha yang
lebih baik. Yang lebih menentukan adalah kemampuan pelaku UMKM dalam mengintegrasikan teknologi
ke dalam proses bisnis. Temuan ini sejalan dengan Singh & Anees, (2025) dan Fang et al., (2025), yang
menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital bergantung pada pengembangan kapabilitas
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organisasi dan sumber daya manusia. Temuan ini juga menjelaskan salah satu research gap yang
diidentifikasi pada bagian pendahuluan, yaitu bahwa digitalisasi UMKM tidak secara otomatis
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif tanpa dukungan kapasitas manusia yang memadai.

Adopsi Inovasi Digital dan Pengembangan Ekonomi Kreatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial, digital branding, dan integrasi dengan sektor
ekonomi kreatif menjadi instrumen penting dalam memperluas akses pasar dan meningkatkan peluang
usaha. Temuan ini mendukung Diffusion of Innovation Phathutshedzo Nemutanzhela, Tiko lyamu, (2015),
dan Ding & Zhou, (2023), yang menjelaskan bahwa keberhasilan adopsi inovasi dipengaruhi oleh
kemampuan individu dan organisasi dalam memahami manfaat teknologi serta menyesuaikannya
dengan kebutuhan usaha.

Keterlibatan generasi muda dalam pemasaran digital menunjukkan adanya kelompok early
adopters yang berperan sebagai agen perubahan dalam proses digitalisasi UMKM. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Ding & Zhou, (2023), yang menemukan bahwa kemampuan adopsi teknologi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan inovasi dan kinerja usaha.

Secara akademik, temuan ini memperluas literatur yang selama ini lebih banyak menyoroti dampak
digitalisasi terhadap produktivitas usaha, dengan menunjukkan bahwa digitalisasi juga berkontribusi pada
penciptaan peluang kerja melalui pengembangan ekonomi kreatif.

Peran Pentahelix dalam Menciptakan Pekerjaan Layak dan Inklusif

Transformasi digital UMKM tidak secara otomatis menciptakan pekerjaan layak dan inklusif, tetapi
membutuhkan dukungan ekosistem pentahelix yang menghubungkan pemerintah, akademisi, bisnis,
komunitas, dan media. Pemerintah berperan menyediakan regulasi, infrastruktur, pelatihan, dan akses
pembiayaan; akademisi memperkuat literasi digital dan inovasi; sektor bisnis membuka akses kemitraan,
rantai pasok, dan pasar; komunitas memperluas jejaring dan partisipasi; sedangkan media meningkatkan
visibilitas produk melalui kanal digital. Kolaborasi tersebut memperkuat kapabilitas digital UMKM
sehingga mampu memperluas pasar, meningkatkan skala usaha, dan mengembangkan produk berbasis
ekonomi kreatif. Peningkatan aktivitas usaha selanjutnya mendorong permintaan tenaga kerja pada
produksi, pemasaran digital, desain, konten, logistik, dan layanan berbasis teknologi. Dengan demikian,
mekanismenya dapat dirumuskan sebagai penguatan kapabilitas digital mendorong perluasan pasar,
ekspansi dan diversifikasi usaha, yang selanjutnya meningkatkan permintaan tenaga kerja dan
menciptakan peluang pekerjaan sebagaimana penelitian Prasetio Ariwibowo dan Djuhartono, (2021).

Agar pekerjaan yang tercipta bersifat layak dan inklusif, pentahelix berperan memastikan akses
terhadap teknologi, peningkatan keterampilan, dan peluang ekonomi tidak hanya dinikmati oleh pelaku
usaha yang telah memiliki sumber daya digital. Bukti empiris di Malang Raya menunjukkan bahwa
interaksi pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media berperan dalam membentuk ekosistem
inovasi digital melalui distribusi sumber daya, pembangunan kepercayaan, dan pembukaan peluang
pasar (Sausan Putri Pratiwi et al., 2025). Sementara itu, penelitian di 28 provinsi Tiongkok menunjukkan
bahwa perkembangan e-commerce berkaitan dengan peningkatan retensi tenaga kerja lokal, meskipun
manfaatnya berbeda antarwilayah (Tao et al., 2025). Temuan tersebut menegaskan bahwa digitalisasi
dapat memperluas peluang kerja, tetapi dampaknya terhadap inklusi bergantung pada kualitas ekosistem
pendukung. Dalam konteks Kota Tangerang, pentahelix dengan demikian dapat diposisikan sebagai
mekanisme penghubung yang menerjemahkan transformasi digital UMKM menjadi ekspansi usaha,
pengembangan ekonomi kreatif, dan penciptaan pekerjaan yang lebih produktif, layak, dan inklusif.

Sintesis Temuan dan Kontribusi Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM berkontribusi
terhadap penciptaan pekerjaan inklusif melalui penguatan kapabilitas digital, pengembangan ekonomi
kreatif, dan dukungan ekosistem kolaboratif pentahelix. Temuan ini mengintegrasikan Resource-Based
View, Diffusion of Innovation Theory, dan Model Pentahelix dalam satu kerangka analisis yang
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menjelaskan bagaimana digitalisasi tidak hanya meningkatkan kinerja usaha, tetapi juga menghasilkan
dampak sosial berupa perluasan kesempatan kerja.

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual yang
menghubungkan transformasi digital, ekonomi kreatif, dan pekerjaan inklusif dalam konteks UMKM
perkotaan. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan implikasi kebijakan bahwa program digitalisasi
UMKM perlu diimbangi dengan peningkatan literasi digital, penguatan mentalitas kewirausahaan, serta
kolaborasi multipihak yang berkelanjutan agar manfaat ekonomi digital dapat dirasakan secara lebih luas
dan inklusif.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Transformasi digital UMKM di Kota Tangerang masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
rendahnya literasi digital, mindset kewirausahaan yang belum adaptif, serta belum optimalnya
pemanfaatan ekosistem pendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi
digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kapabilitas sumber daya
manusia sebagai faktor strategis dalam pengembangan UMKM.

2. Pemanfaatan media sosial, digital branding, dan kemitraan pasar terbukti mendukung perluasan
akses pasar serta pengembangan ekonomi kreatif lokal. Transformasi digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha, tetapi juga berkontribusi terhadap penciptaan peluang
kerja yang lebih inklusif melalui berkembangnya aktivitas ekonomi berbasis kreativitas dan teknologi
digital.

3. Kolaborasi pentahelix yang melibatkan pemerintah, akademisi, sektor bisnis, komunitas, dan media
merupakan mekanisme penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital UMKM. Sinergi
antaraktor mampu memperkuat kapasitas pelaku usaha melalui pendampingan, peningkatan legalitas
usaha, akses pembiayaan, perluasan pasar, dan promosi digital secara berkelanjutan.

4. Penelitian ini menghasilkan model konseptual integratif yang menjelaskan hubungan antara
transformasi digital, ekonomi kreatif, dan penciptaan pekerjaan inklusif melalui dukungan ekosistem
pentahelix. Model tersebut memperluas kajian transformasi digital UMKM dengan mengintegrasikan
perspektif Resource-Based View (RBV), Diffusion of Innovation Theory, dan Model Pentahelix dalam
menjelaskan mekanisme penciptaan nilai ekonomi dan sosial pada konteks UMKM perkotaan.

5. Secara praktis, temuan penelitian menegaskan pentingnya kebijakan digitalisasi UMKM yang tidak
hanya berorientasi pada penyediaan teknologi, tetapi juga pada penguatan literasi digital,
pengembangan budaya kewirausahaan, serta penguatan kolaborasi multipihak. Pendekatan tersebut
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi daerah yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan
mampu menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, penguatan transformasi digital UMKM di Kota Tangerang perlu
diarahkan pada peningkatan literasi digital, pengembangan mindset kewirausahaan yang adaptif, serta
optimalisasi kolaborasi pentahelix. Program digitalisasi tidak cukup berfokus pada penyediaan teknologi,
tetapi perlu disertai pendampingan berkelanjutan, penguatan akses pasar digital, dan pengembangan
kapasitas sumber daya manusia agar mampu menciptakan dampak ekonomi dan ketenagakerjaan yang
lebih inklusif.

Selain itu, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jumlah informan yang terbatas dan berfokus pada konteks Kota Tangerang. Oleh karena itu,
beberapa agenda penelitian selanjutnya dapat dilakukan sebagai berikut:
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1. Menguiji model konseptual yang dihasilkan melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods dengan
jumlah responden yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas untuk meningkatkan validitas
empiris dan daya generalisasi temuan.

2. Mengembangkan model penelitian dengan memasukkan variabel lain, seperti kapabilitas digital,
orientasi inovasi, kesiapan organisasi, dukungan regulasi, kualitas infrastruktur digital, dan kualitas
ekosistem digital guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan transformasi digital UMKM.

3. Melakukan studi komparatif antarwilayah maupun antar subsektor ekonomi kreatif untuk menguiji
konsistensi hubungan antara transformasi digital, ekonomi kreatif, dan penciptaan pekerjaan inklusif
dalam konteks yang berbeda.

4. Melaksanakan penelitian longitudinal untuk memahami dampak transformasi digital terhadap
keberlanjutan usaha, peningkatan daya saing, dan penciptaan pekerjaan inklusif dalam jangka
panjang.

5. Mengeksplorasi pemanfaatan teknologi digital yang lebih maju, seperti artificial intelligence (Al),
financial technology (fintech), big data analytics, dan platform digital berbasis data dalam mendukung
pengembangan UMKM serta memperluas kontribusinya terhadap penciptaan pekerjaan yang layak
dan inklusif.
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